
iv 

 

ABSTRAK 

KANDUNGAN TIMBAL (Pb) DALAM AIR MINUM ISI ULANG 

DARI BEBERAPA DEPOT 

DI KOTA BANDUNG 

 

Indah Kusumawardani, 2015. Pembimbing I : Fen Tih, dr., M.Kes 

    Pembimbing II : Grace Puspasari, dr., M.Gizi 

 

Air minum isi ulang yang banyak dikonsumsi masyarakat Indonesia masih kurang 

diawasi kandungannya terutama kadar logam berat seperti timbal. Berdasarkan 

Peraturan Menteri Nomor 492/Menkes/Per/IV/2010, timbal merupakan salah satu 

parameter kimiawi tambahan yang memiliki kadar maksimum yang diizinkan ada 

di dalam air minum, karena kadar yang berlebihan di dalam tubuh akan menjadi 

toksik dan menyebabkan berbagai masalah kesehatan. 

     Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kadar logam timbal dalam 

air minum isi ulang di depot air minum isi ulang yang ada di kota Bandung. 

     Desain penelitian yang digunakan adalah survei deskriptif dengan rancangan 

cross sectional dan metode random sampling. Populasi yang digunakan adalah 30 

depot air minum isi ulang yang ada di kota Bandung. Analisis timbal dalam 

sampel  menggunakan metode Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) 

dengan alat spektrofotometer. 

     Hasil penelitian didapatkan tidak ada depot yang kandungan timbalnya 

melebihi kadar maksimum. Namunsebagian depot menunjukkan kadar timbal 

yang hampir mendekati kadar maksimum. 

Kesimpulan penelitian ialah kandungan timbal dalam air minum isi ulang di kota 

Bandungmasih dalam batas yang diizinkan. 

 

Kata kunci : timbal, air minum isi ulang, Kota Bandung 
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LEAD (Pb) CONTENT IN REFILLED DRINKING WATER 

FROM SEVERAL STATIONS 

AT BANDUNG CITY 

 

Indah Kusumawardani, 2015 

1
st
Advisor : Fen Tih, dr., M.Kes. 

2
nd

 Advisor : Grace Puspasari, dr., M.Gizi 

 

     Refilled drinking water which consumed by a lot of Indonesian society is still 

lack of control of its heavy metal content such as lead. Based on the Health 

Minister of Indonesia regulation No 492/Menkes/Per/IV/2010, lead is one of 

additional chemistry parameter which has minimum concentration allowed in 

drinking water, due to the excess concentration of lead in human body is toxic and 

causes some health problems. 

     The purpose of this research is to find out the lead content in refilled drinking 

water at Bandung City. 

     Design used in this research is a descriptive survey with cross sectional 

program and random sampling method. The populationsare 30 refill stations in 

Bandung City. Lead analysis using Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS) 

method with spectrophotometer. 

     The research’sshowed that most of refill station has lead concentration below 

the maximum limit. Meanwhileseveral stationsshowed that their lead 

concentration is almost reach maximum limit. 

     The conclusion, lead concentration in refilled drinking water at Bandung City 

is below the maximum limit. 
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